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Abstrak

Potensi siswa yang dapat dikembangkan dalam menghadapi pembelajaran abad 21
diantaranya adalah kreativitas dan kemampuan dasar berpikir ilmiah, namun pada kenyataannya
kreativitas dan KDBI (Kemampuan Dasar Bekerja Ilmiah) peserta didik dalam pembelajaran IPAS di
SMK bhakti mulia Wonogiri relative rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
tingkat kreativitas dan kemampuan dasar bekerja ilmiah pada peserta didik kelas X SMK Bhakti Mulia
Wonogiri dengan sampel satu kelas berjumlah 28 Peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian
diskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data non tes dengan menggunakan angket. Penelitian
dilakukan dengan peserta didik mengisi angket sebanyak 35 pertanyaan dengan rincian 20 pertanyaan
kreativitas dan 15 pertanyaan KDBI. Setiap indikator terdiri dari 5 soal pada angket. Hasil penelitian
menunjukkan rata rata kreativitas peserta didik SMK Bhakti Mulia Wonogiri sebesar 54,42% sehingga
masuk pada rata rata kurang kreatif, sedangkan KDBI sebesar 56,42% masuk pada kategori rata-rata
cukup baik. Berdasarkan penelitian ini maka sekolah SMK Bhakti Mulia Wonogiri perlu dilaksanakan
pembelajaran dengan metode Projek based learning yang dapat meningkatkan kreativitas dan KDBI
peserta didik.
Kata kunci: Kreativitas, KDBI, SDGs, STEAM

Abstract

The potential of students that can be developed in facing 21st century learning includes
creativity and basic scientific thinking abilities, but in reality the level of creativity and KDBI (Basic
Scientific Working Ability) of students in science and science learning at Bhakti Mulia Wonogiri
Vocational School is relatively low. This research aims to determine the extent of creativity and basic
scientific work skills in class This research is quantitative descriptive research with non-test data
collection techniques using questionnaires. The research was conducted with students filling out a 35-
question questionnaire with details of 20 creativity questions and 15 KDBI questions. Each indicator
consists of 5 questions on the questionnaire. The research results show that the indicator of fluency in
creativity is 54.29% in the less creative category, the indicator of flexibility in creativity is 53.93% in
the less creative category, the indicator of authenticity in creativity is 54.64% in the less creative
category, the indicator detail in creativity was 54.82%, including the less creative category, and for the
Process indicator in KDBI it was 55.71%, it was in the poor category, the knowledge indicator in KDBI
was 59.11%, it was in the quite good category and the attitude indicator in KDBI was 54, 46% are in
the poor category. It can be concluded that the average indicator of creativity of Bhakti Mulia Wonogiri
Vocational School students is 54.42% so it is on average less creative, while the KDBI of 56.42% is in
the fairly good average category. Based on this research, the Bhakti Mulia Vonogiri Vocational School
needs to carry out learning using the Project based learning method which can increase students’
creativity and KDBI.

Keywords: Creativity, KDBI, SDGs, STEAM
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PENDAHULUAN

Abad 21 merupakan abad pengetahuan juga bisa disebut abad revolusi industri 4.0. Revolusi
yang ditandai dengan munculnya cyber-physical-system, Internet of Thing (10T), berbagai data atau Big
Data, dan bermacam layanan memanfaatkan IT. Selain itu Revolusi Industri 4.0 dapat dikatakan sebagai
perubahan revolusioner yang terjadi ketika Teknologi Informasi diterapkan pada semua Industri.
(Marzal, Gonzalez-Medina, Salas-Puente, Garcera, & Figueres, 2019). Perkembangan teknologi yang
begitu pesat menyebabkan terjadi perubahan dalam berbagai bidang. Salah satunya adalah bidang
pendidikan. Pada pembelajaran abad 21 setiap individu harus mempunyai kemampuan 4C yaitu :
communication, collaboration, creativity and innovation, dan critical thinking skills and problem
solving (Erdogan, 2019). Communication (komunikasi) yaitu adanya interaksi antar para pelaku
pendidikan, collaboration (kolaborasi) artinya para siswa-siswi mampu bekerjasama dengan teman
dalam kelompok, masyarakat dan lingkungan, creativity (kreativitas) and innovation (inovasi) artinya
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan memberikan inovasi baru, dan critical thinking
(berpikir kritis) and problem solving (pemecahan masalah) artinya kemampuan seseorang dalam
mengungkapkan, menganalisa dan menuntaskan masalah (Greenstein, 2012).

Pada Revolusi Industri 4.0, Sumber daya manusia di dalam dunia kerja dituntut memiliki
kualitas yang baik dan mumpuni di bidang kompetensinya. Oleh karenanya, pendidik harus mampu
melakukan inovasi dalam pembelajaran. (Hasibuan & Prastowo, 2019) Pembelajaran abad 21 harus
relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Bahan pembelajaran harus didesain
sedemikian rupa agar siswa merasa tertantang untuk melakukan dan mencipatakan solusi penyelesaian
masalah pelajaran (Trilling & Hood, 1999). Kebijakan pengembangan Kurikulum 2013 Revisi ke
Kurikulum Merdeka didasarkan pada Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 tertanggal 10 Februari 2022 tentang Pedoman
Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran. Melalui kebijakan ini diharapkan
akan adanya perubahan dalam dunia pendidikan yang berfokus pada pengembangan karakter dan
keterampilan berdasarkan kompetensi (Rahayu, er al., 2022).

Salah satu hal esensial pada pelaksanaan kurikulum merdeka adalah adanya penggabungan
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan IImu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi IImu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) (Puspitasari, Patonah, & Sukamto, 2024). Pembelajaran IPAS
pada jenjang Sekolah Dasar ditujukan untuk mengembangkan literasi dasar siswa dalam melihat
fenomena alam dan sosial secara terintegrasi. Hal ini akan menjadikan siswa terbiasa melakukan
kegiatan inkuiri seperti observasi dan eksplorasi. [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan
mata pelajaran penting dalam pendidikan di Indonesia. IPAS diharapkan dapat membekali siswa dengan
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk memahami dan berinteraksi dengan alam di
sekitar kita.

Potensi siswa yang dapat dikembangkan dalam menghadapi abad 21 diantaranya adalah
kreativitas dan kemampuan dasar berpikir ilmiah dalam pembelajaran (Fitriyani et al., 2020). Salah
satu upaya yang dapat dilakukan adalah mengembangkan kreativitas peserta didik. Menurut (Hidayat
& Widjajanti, 2018) ,di dalam kreativitas mencakup aspek-aspek seperti : berpikir lancar, luwes, orisinil,
dan terperinci. Kreativitas merupakan ide atau gagasan baru untuk menyelesaikan masalah
pembelajaran dengan cara yang berbeda. Tujuan mata pelajaran IPAS di SMK adalah agar peserta didik
mampu menguasai pengetahuan, konsep, dan prinsip IPAS, serta mengembangkan pengetahuan yang
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu IPAS juga berfungsi sebagai bekal untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi (Safaria & Sangila, 2018). Rustaman, (2005) menyatakan bahwa kemampuan dasar bekerja
ilmiah merupakan gabungan dari kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional. (Handriani &
Subhan, 2020) Kecerdasan intelektual diwujudkan dalam keterampilan proses, seperti kemampuan
untuk menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi informasi. Sedangkan, kecerdasan emosional
termanifestasikan dalam sikap ilmiah, seperti rasa ingin tahu, objektivitas, dan kejujuran. Dalam
penelitian ini Kecerdasan intelektual mencangkup obervasi, klasifikasi, dan komunikasi sedangkan
kecerdasan emosional mencangkup tanggung jawab, sikap ingin tahu, bekerja sama, jujur dan disiplin.
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Jadi indikator untuk kemampuan dasar bekerja ilmiah dalam penelitian ini terdiri dari 8 indikator.
Dalam penelitian ini menggunakan 3 indikator yaitu Proses, pengetahuan dan sikap.

Pembelajaran IPAS di sekolah seringkali cenderung membosankan dan belum mengembangkan
Kreativitas dan Keterampilan Dasar Berpikir [lmiah. Hal ini dapat menyebabkan siswa kurang berminat
dan tidak termotivasi untuk belajar IPAS (Murti, Kresnadi, & Halidjah, 2023). Seorang Guru IPAS
memberikan pembelajaran kepada peserta didik tentang kejadian di alam dengan tujuan untuk
membekali peserta didik dengan pengetahuan dan mengembangkan kemampuan dalam bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi (Latifah, 2013). dalam mempelajari ilmu IPAS tentunya melalui proses dan
Langkah-langkah yang terdapat prosedur untuk menemukan suatu produk IPAS, fakta prinsip konsep,
teori dan hukumnya. Peserta didik dapat menguasai konsep IPAS dengan baik maka harus didukung
oleh guru yang menyampaikan pembelajaran tidak hanya memberikan materi hanya garis besarnya akan
tetapi diberikan dengan cara yang mudah dipahami peserta didik sehingga apabila diberikan soal Peserta
didik bisa mengerjakan soal-soal dengan baik dan benar. Karena IPAS cenderung bergantung pada
rumus-rumus yang ada di buku atau yang diberikan oleh guru, tetapi ketika soal diubah redaksinya,
peserta didik sering mengalami kesulitan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur atau mengetahui tingkat kreativitas dan KDBI
(kemampuan Dasar Bekerja Ilmiah) peserta didik dalam pembelajaran. Penelitian ini menggunakan
model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) berbasis STEAM-SDGs untuk meningkatkan
kreativitas peserta didik (Widarti & Roshayanti, 2021). Kreativitas adalah suatu pemikiran kreatif yang
harus dimiliki setiap orang khususnya peserta didik, sehingga dengan model pembelajaran PJBL
berbasis STEAM-SDGs akan memancing ide-ide kreatif yang dikembangkan dari peserta didik
sehingga dapat mudah dalam memahami dan menerima pembelajaran. (Mu’minah & Suryaningsih,
2020)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian survei (Ex Post Facto) bersifat deskriptif untuk
mendapatkan data kuantitatif. Peneliti tidak memberikan perlakuan kepada responden sehingga
penelitian ini hanya mengungkapkan variabel apa adanya tanpa menghubungkan dengan variabel lain
(Nofianti & Lahamid, 2017). Subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X TF SMK Bhakti
Mulia Wonogiri yang berjumlah 28 orang. Obyek dalam penelitian ini adalah kreativitas dan KDBI.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen angket kreativitas dan KDBI serta
wawancara peserta didik. Ada 35 item pertanyaan angket dengan menggunakan skala likert. Skala
tersebut terdiri 4 point pada tingkat kreativitas yaitu sangat Kreatif (4 poin), Kreatif (3 poin), kurang
Kreatif (2 poin), dan tidak Kreatif (1poin). Kreativitas peserta didik dalam penelitian ini terdapat 4
dimensi yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), Keaslian (originality), dan merinci atau
elaborasi (Elaboration). tersebut terdiri 4 point pada tingkat KDBI yaitu sangat setuju (4 poin), setuju
(3 poin), kurang setuju (2 poin), dan tidak setuju (1 poin). KDBI peserta didik dalam penelitian ini
terdapat 3 dimensi yaitu proses (process), pengetahuan (knowledge), serta sikap dan nilai (attitudes and
values). (N 'Y Rustaman, Arifin, & Permanasari, 2007) Kemudian dilanjutkan wawancara kepada
beberapa peserta didik terkait dengan kreativitas dan KDBI peserta didik di sekolah SMK Bhakti Mulia
Wonogiri.

Dalam pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang akan di
analisis dengan menggunakan analisis diskriptif. Menurut (Shofiyah, 2015), analisis diskriptif yaitu
analisis statistik yang akan digunakan dalam menganalisa data dengan mendiskripsikan data yang telah
terkumpul apa adanya. Pengumpulan data menggunakan angkeet yang di kerjakan siswa dalam bentuk
google form. Analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu Mean, median, modus, Standar
deviasi, nilai minimum, milai maksimum, dan prosentase skor perolehan.

1. Prosentase Angket
a. Analisis Angket
Digunakan dalam perhitungan prosentase jawaban dari peserta didik siswi
menggunakan rumus : menurut (Arikunto, 2010)
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__ Jumlah skor perolehan

X 100%

total skor maksimum
Keterangan :

P = Prosentase (%)
b. Kategori dalam mengukur Kreatifitas dan KDBI peserta didik berdasarkan angket

Tabel 1. Penilaian Tingkat Kreativitas dan KDBI Peserta didik

No Penilaian Kategori Kreativitas Kategori KDBI
1. 81%-100% Sangat Kreatif Sangat Baik
2. 66%-80% Kreatif Baik
3. 56%-65% Cukup Kreatif Cukup Baik
4. 41%-55% Kurang Kreatif Kurang Baik
S. 0%-40% Tidak Kreatif Tidak Baik

HASIL

Sumber: (Sugianto, Hayati, & Junitasari, 2018)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada kelas X TF SMK Bhakti Mulia Wonogiri semester II tahun
Pelajaran 2023-2024. Perolehan data kreativitas dan KDBI peserta didik dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Perolehan Nilai Kreativitas dan KDBI Peserta Didik SMK Bhakti Mulia

Wonogiri.
Nilai
Sikap
DS :;ELSIEE f Kelancaran Kelu_vv§e§an K_ea_lslia_n Keterinc_ian Proses  Pengetahuan ?aa}[g tzlc:z;
(fluency)  (flexibility) (originality) (Elaboration) (process) (knowledge) and

values)
Jumlah Peserta
Didik 28 28 28 28 28 28 28
Jumlah
Maksimum 95 85 75 95 85 85 75
Jumlah
Minimum 40 40 35 40 40 40 35
Mean 54.28 53.93 54.64 54.82 55.71 59.11 54.46
Median 52.5 55 55 55 55 60 55
Modus 50 55 65 60 60 55 60
Standar Deviasi 11.12 8.75 10.71 10.41 8.89 8.39 8.75

Tabel 3. Indikator Kreativitas dan KDBI Peserta Didik SMK Bhakti Mulia Wonogiri.

Aspek Skor Kategori Pro(sc‘f/;‘ )t ase Prosentase (%0)
Kurang
Kelancaran (fluency) 1520 Kreatif 54.29
I Kurang
Keluwesan (flexibility) 1510 Kreatif 53.93
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Kurang

Keaslian (originality) 1530 Kreatif 54.64
Keterincian (Elaboration) 1535 ﬁuran_g 54.82
reatif
Proses (process) 1560 Kurang Baik 55.71
Pengetahuan (knowledge) 1655 Cukup Baik 59.11
Sikap dan nilai (attitudes .
and values) 1525 Kurang Baik 54.46
Rata-rata 54.42 56,42
60.00 59.11
58.00
56.00
5429 593 0404 >4.82
54.00
52.00
50.00

B Kelancaran (fluency)

M Keaslian (originality)

M Proses (process)

H Keluwesan (flexibility)

Keterincian (Elaboration)

M Pengetahuan (knowledge)

W Sikap dan nilai (attitudes and values)

Gambar 1. Indikator kreativitas dan KDBI

Tabel 4. Kategori Tingkat Kreativitas

Penilaian Kategori Frekuensi  Prosentase (%)
81%-100%  Sangat Kreatif 1 3.57
66% - 80% Kreatif 0 0
56% - 65% Cukup Kreatif 9 32.14
41% - 55% Kurang Kreatif 18 64.29
0% - 40% Tidak Kreatif 0 0
Jumlah 28 100
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Gambar 2. Kategori tingkat kreativitas peserta didik

Table 5. Kategori Tingkat KDBI

Penilaian Kategori Frekuensi Prosentase (%0)
81% - 100% Sangat Baik 1 3.57
66% - 80% Baik 1 4
56% - 65% Cukup Baik 10 35.71
41% - 55% Kurang Baik 16 57.14
0% - 40% Tidak Baik 0 0
Jumlah 28 100
16
14
12 10
10
2 M Kategori tingkat KDBI
4
) 1 1 0
o -
Sangat Baik  Cukup Kurang Tidak
Baik Baik Baik Baik

Gambar 3. Kategori tingkat KDBI peserta didik
PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan model pendekatan deskriptif kualitatif.
Dengan materi pembelajaran IPAS, tujuan dari penelitian dapat meningkatkan kreativitas dan KDBI
peserta didik SMK. Kemampuan kreativitas adalah kemampuan kognitif untuk memunculkan dan
mengembangkan suatu gagasan baru, dan juga ide baru sebagai pengembangan dari ide yang telah lahir
sebelumnya dan kemampuan untuk memecahkan masalah secara divergen (Amalia & Pujiastuti, 2016).
Subyek penelitian yang dilakukan pada X Farmasi SMK Bhakti Mulia Wonogiri dengan jumlah 28
peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dari penelitian tentang kreativitas peserta didik
dalam mempelajari IPAS pada peserta didik kelas X Farmasi SMK Bhakti Mulia Wonogiri yang dilihat
dari setiap indikator maka dapat dijelaskan secara rinci yaitu sebagai berikut Indikator fluency :
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Berdasarkan data hasil penelitian, indikator fluency peserta didik di SMK Bhakti Mulia Wonogiri
memiliki skor rata-rata sebesar 54,29%, yang berarti kategori kreativitasnya masih kurang. Indikator
fleksibilitas (flexibility) Berdasarkan data hasil penelitian, indikator fleksibilitas (flexibility) dalam
kreativitas peserta didik di SMK Bhakti Mulia Wonogiri memiliki skor rata-rata sebesar 53,93%, yang
berarti berada dalam kategori “Kurang kreatif.” Indikator Keaslian (originality) Berdasarkan hasil
penelitian, indikator originalitas dalam kreativitas peserta didik di SMK Bhakti Mulia Wonogiri
memiliki skor rata-rata sebesar 54,64%, yang berkategori kreativitasnya masih kurang. Indikator
keterincian (elaborasi) Berdasarkan hasil penelitian, bahwa indikator elaborasi dalam kreativitas peserta
didik di SMK Bhakti Mulia Wonogiri memiliki skor rata-rata sebesar 54,82%, yang memiliki kategori
kreativitasnya masih kurang. Indikator proses (process) dalam KDBI berdasarkan hasil penelitian,
indikator proses dalam kemampuan dasar bekerja ilmiah di SMK Bhakti Mulia Wonogiri memiliki skor
rata-rata sebesar 55,71%, yang berkategori “Kurang Baik.” Indikator Pengetahuan (knowledge),
Berdasarkan hasil penelitian, indikator pengetahuan dalam kemampuan dasar bekerja ilmiah di SMK
Bhakti Mulia Wonogiri memiliki skor rata-rata sebesar 59,11%, yang berkategori “Cukup Baik.”
Indikator Sikap dan nilai (attitudes and values), Berdasarkan hasil penelitian, indikator sikap dan nilai
dalam kemampuan dasar bekerja ilmiah di SMK Bhakti Mulia Wonogiri memiliki skor rata-rata sebesar
54,46%, yang berkategori “Kurang Baik.”

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kreativitas peserta didik kelas X Farmasi SMK
Bhakti Mulia Wonogiri masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata skor indikator
kreativitas peserta didik yang hanya mencapai 54,42%. Lebih lanjut, analisis data menunjukkan bahwa
64,29% peserta didik, atau 18 dari 28 peserta didik, memiliki tingkat kreativitas yang tergolong kurang
kreatif. Analisis data menunjukkan bahwa KDBI peserta didik kelas X Farmasi SMK Bhakti Mulia
Wonogiri masih perlu ditingkatkan. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata skor indikator KDBI peserta
didik yang hanya mencapai 56,42%. Lebih lanjut, sebanyak 57,14% peserta didik, atau 16 dari 28
peserta didik, memiliki tingkat KDBI yang tergolong kurang baik.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kreativitas peserta
didik kelas X Farmasi di SMK Bhakti Mulia Wonogiri berada dalam kategori “kurang kreatif.” Adapun
perinciannya dapat ditunjukkan berdasarkan indikator-indikator Kreativitas dan KDBI sebagai berikut:

1. Fluency (Kelancaran): Kemampuan berpikir kreatif dalam hal fluency memiliki skor sebesar
54,29% dan berkategori “kurang kreatif.” Ini menunjukkan bahwa peserta didik masih perlu
meningkatkan kemampuan untuk mengeluarkan ide secara lancar dan beragam.

2. Flexibility (Kelenturan): Indikator flexibility memiliki skor sebesar 53,93% dan juga berkategori
“kurang kreatif.” Peserta didik perlu lebih terampil dalam beradaptasi dengan berbagai situasi dan
mempertimbangkan berbagai sudut pandang.

3. Originality (Orisinalitas): Kemampuan berpikir kreatif dalam hal originality memiliki skor sebesar
54,64% dan berkategori “kurang kreatif.” Peserta didik masih perlu mengembangkan kemampuan
untuk menghasilkan ide-ide yang unik dan baru.

4. FElaboration (Keterincian): Indikator FElaboration memiliki skor sebesar 54,82% dan juga
berkategori “kurang kreatif.” Peserta didik perlu lebih baik dalam menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi dan memberikan detail lebih dalam terhadap ide atau gagasan yang peserta didik
hasilkan.
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5. Proses (Process) dalam KDBI: Kemampuan dasar bekerja ilmiah (KDBI) memiliki skor rata-rata
sebesar 55,71% dan berkategori “kurang baik.” Ini menunjukkan bahwa peserta didik perlu
meningkatkan keterampilan dalam menerapkan proses kerja ilmiah.

6. Pengetahuan (Knowledge) dalam KDBI: Indikator pengetahuan memiliki skor rata-rata sebesar
59,11% dan berkategori “cukup baik.” Peserta didik memiliki pemahaman yang memadai tentang
konsep-konsep dasar dalam ilmu pengetahuan.

7. Sikap dan Nilai (Attitudes and values) dalam KDBI: Indikator sikap dan nilai memiliki skor sebesar
54,46% dan berkategori “kurang baik.” Peserta didik perlu lebih memperhatikan nilai-nilai seperti
rasa ingin tahu, kejujuran, keterbukaan terhadap ide baru, tanggung jawab, dan kerjasama dalam
konteks ilmiah

Dari indikator secara keseluruhan rata-rata kreativitas peserta didik kelas X Farmasi SMK
Bhakti Mulia Wonogiri sebesar 54,42% berkategori kurang kreatif dan rata-rata KDBI peserta didik
kelas X Farmasi SMK Bhakti Mulia Wonogiri sebesar 56,42 berkategori Cukup baik, sehingga secara
keseluruhan terdapat 28 peserta didik yang memiliki presentase terbanyak masih kurang kreatif,
Sehingga perlu menggunakan metode baru agar peserta didik kelas X Farmasi SMK Bhakti Mulia
Wonogiri memiliki tinkat kreativitas dan KDBI yang bagus. Rendahnya Tingkat kreativitas dan KDBI
siswa dapat di kaitkan dengan kegiatan pembelajaran. Guru diharapkan mampu merancang kegiatan
yang dapat meningkatkan Kreativitas dan KDBI siswa. Sesuai hasil penelitian yang diuraikan di atas
bahwa kreativitas dan KDBI siswa dapat ditingkatkan melalui metode pembelajaran Projek based
learning.
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